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LAMPIRAN 1

TRANSKRIP WAWANCARA

Informan : A1

Jabatan : Kepala Divisi Logistik

Tanggal : 12 Juni 2025

Tempat : Kantor PT Adhi Guna Putera  Jakarta

No Pertanyaan Jawaban

1.

Bagaimana peran dan fungsi
surat jalan dalam proses
pengiriman unit kompor
induksi di PT Adhi Guna
Putera?

“Surat jalan menjadi dokumen utama yang
menghubungkan kegiatan logistik dengan
sistem kontrol internal perusahaan. Setiap
unit kompor induksi yang keluar dari
gudang harus tercatat secara detail, karena
apabila terjadi keterlambatan atau
kerusakan, surat jalan menjadi rujukan
utama untuk investigasi." (Wawancara 12
Juni 2025)

2.

Apa saja kendala yang sering
terjadi terkait penerbitan
Delivery Order (DO), dan
bagaimana dampaknya
terhadap proses pengiriman?

“Salah satu tantangan kami adalah ketika
DO dari bagian penjualan terlambat kami
terima. Padahal truk dan tim lapangan
sudah siap. Akhirnya kami harus menunda
pengiriman hingga DO terbit, karena tanpa
dokumen itu prosesnya dianggap tidak sah
dan bisa melanggar prosedur ISO kami."
(Wawancara 12 Juni 2025)

3.

Bagaimana sistem barcode
digunakan dalam proses
identifikasi dan pengendalian
unit kompor induksi yang akan
dikirim?

“Barcode itu kami gunakan sebagai sistem
identifikasi tunggal untuk setiap kompor,
terutama tipe double furnace yang
jumlahnya terbatas dan nilainya tinggi.
Jadi sebelum dikirim, tim akan scan
barcode-nya, dan sistem langsung
mencatat barang tersebut sudah dalam
status siap kirim.” (wawancara tanggal 12
Juni 2025)
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No Pertanyaan Jawaban

4.

Apa risiko yang terjadi apabila
data pada invoice tidak sesuai
dengan surat jalan atau packing
list, dan bagaimana perusahaan
mengantisipasi hal tersebut?

“Invoice yang tidak sesuai dengan data
surat jalan atau packing list bisa
menimbulkan klaim dari pelanggan.
Karena itu, sebelum invoice diterbitkan,
kami pastikan semua data sudah sinkron
dan divalidasi oleh sistem.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

5.

Bagaimana perusahaan menyikapi
kondisi eksternal tak terduga,
seperti bencana alam atau
gangguan sosial yang
mempengaruhi kelancaran
pengiriman?

“Kami bisa siapkan SOP pengiriman,
armada, dan jadwal sebaik mungkin,
tapi kalau terjadi banjir besar seperti di
Cilacap tahun lalu atau demo besar-
besaran di Jakarta yang memblokir jalan
tol, pengiriman pasti terganggu. Kami
tidak bisa berbuat banyak kecuali
menunggu kondisi memungkinkan.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)

6.

Apa tantangan yang dihadapi
dalam pemilihan jenis armada
untuk pengiriman, khususnya
dalam hal efisiensi biaya dan
aksesibilitas lokasi tujuan?

“Kami sering kali kesulitan
mendapatkan kontainer 20 feet yang
cocok untuk muatan sedang. Kalau
pakai trailer, muatannya terlalu kecil,
jadi rugi secara biaya. Tapi kalau pakai
fuso long, nggak bisa langsung masuk
pelabuhan di beberapa daerah.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)

7.

Bagaimana pengaruh belum
diterapkannya sistem ERP
terhadap koordinasi antara divisi
produksi, distribusi, dan
keuangan?

“Kami masih mengandalkan pelaporan
manual antar divisi, tidak ada sistem
ERP. Akibatnya, data produksi dan
pengiriman sering tidak sinkron. Pernah
ada kasus barang sudah dikirim, tapi
invoice-nya belum terbit, karena tim
keuangan belum terhubung
informasinya dengan bagian gudang
dan distribusi.” (wawancara tanggal 12
Juni 2025)

8.

Bagaimana pembagian tugas di
divisi logistik mempengaruhi
efektivitas proses pengiriman,
terutama ketika karyawan harus
menjalankan beberapa peran
sekaligus?

“Satu orang bisa pegang beberapa
tanggung jawab sekaligus, misalnya
urus packing list, lalu urus invoice,
bahkan ikut koordinasi jadwal
pengiriman. Saat ada deadline program
lain dari manajemen, ya pengiriman
bisa mundur karena tidak ada tenaga
khusus yang fokus.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)
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Informan : A2

Jabatan : Staff Divisi Logistik

Tanggal : 12 Juni 2025

Tempat : Kantor PT Adhi Guna Putera Jakarta

No Pertanyaan Jawaban

1.

Pernahkah terjadi keterlambatan
dalam pembuatan surat jalan
akibat kendala sistem serta
bagaimana dampaknya terhadap
proses pengiriman dan
pemenuhan SLA (Service Level
Agreement)?

"Kami pernah mengalami kasus di mana
pembuatan surat jalan tertunda karena
sistem server internal down, sehingga
pengiriman harus ditunda selama dua
hari. Ini berdampak pada SLA (Service
Level Agreement) pengiriman yang sudah
ditetapkan." (wawancara tanggal 12 Juni
2025)

2.

Apa peran packing list dalam
proses pengiriman barang, dan
bagaimana Anda memastikan
isinya sesuai dengan kondisi fisik
barang di gudang?

“Packing list itu bisa dibilang sebagai
dokumen pengecekan akhir. Kami
pastikan isi dokumen tersebut
mencerminkan kondisi nyata barang yang
sudah dikemas. Kadang ada selisih antara
pesanan dan stok riil di gudang, jadi
packing list berfungsi sebagai koreksi
terakhir sebelum dikirim ke konsumen.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)

3.

Bagaimana prosedur penggunaan
barcode saat pengiriman, dan apa
langkah yang dilakukan jika
ditemukan ketidaksesuaian antara
data barcode dan kondisi barang?

“Kami scan barcode setiap kali produk
dimuat ke truk, lalu ulangi lagi saat serah
terima dengan pihak penerima. Kalau ada
yang tidak terbaca atau tidak sesuai data,
barang langsung dikarantina untuk dicek
ulang.” (wawancara tanggal 12 Juni
2025)

4.

Apa saja tantangan pengiriman ke
daerah seperti Bengkulu atau
Aceh, khususnya terkait kondisi
infrastruktur jalan dan musim
hujan?

“Pengiriman ke wilayah seperti Bengkulu
dan Aceh sering kali terlambat karena
truk kami harus melewati jalur lintas yang
rusak parah. Apalagi saat musim hujan,
beberapa titik jalur darat tidak bisa
dilewati sama sekali, jadi kami harus
menunggu atau memutar jauh.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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No Pertanyaan Jawaban

5.

Bagaimana pandemi dan bencana
alam seperti banjir
mempengaruhi proses distribusi
ke daerah, dan bagaimana
perusahaan menyesuaikan jadwal
pengiriman dalam kondisi
tersebut?

“Waktu pandemi, banyak daerah seperti
Jayapura dan Ambon menerapkan
pembatasan ketat. Truk kami kadang
tertahan berhari-hari di pelabuhan karena
prosedur karantina. Selain itu, waktu
banjir besar melanda Pekanbaru dan
Bukittinggi, akses jalan benar-benar tidak
bisa dilalui. Mau tidak mau, kami harus
tunda distribusi, dan ini mempengaruhi
semua jadwal selanjutnya.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

6.

Apa yang terjadi jika terdapat
ketidaksesuaian antara jumlah
unit dalam invoice dan delivery
order, dan bagaimana
dampaknya terhadap penerimaan
barang oleh konsumen?

“Pernah invoice dan delivery order tidak
cocok. Satu bilang 30 unit, satu lagi 28.
Pas barang sampai, penerima menolak
sebagian karena merasa ada perbedaan
dokumen. Padahal barangnya benar, tapi
karena dokumennya salah, akhirnya kami
kena delay.” (wawancara tanggal 12 Juni
2025)

7.

Bagaimana keterbatasan jumlah
staf dan beban kerja ganda
memengaruhi efektivitas
monitoring dan kelengkapan
dokumen pengiriman ke berbagai
wilayah?

“Kami memang punya tim terbatas, jadi
satu staf bisa terlibat di logistik, tapi juga
ditugaskan di tim efisiensi atau program
digitalisasi. Ini membuat mereka tidak
bisa full monitoring distribusi barang ke
daerah-daerah seperti Garut, Semarang,
Makassar, atau bahkan Jakarta sekalipun.
Akhirnya, hal-hal kecil seperti revisi
dokumen pengiriman sering terlewat.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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Informan : A3

Jabatan : Staff Divisi Logistik

Tanggal : 12 Juni 2025

Tempat : Kantor PT Adhi Guna Putera Jakarta

No Pertanyaan Jawaban

1.

Bagaimana pentingnya Delivery
Order (DO) dalam proses
pengiriman barang, dan apa
prosedur yang Anda jalankan
sebelum DO dianggap sah dan
barang boleh dikirim?

“Delivery order bagi kami seperti surat
perintah jalan. Tanpa adanya DO yang
terverifikasi oleh bagian penjualan dan
keuangan, kami tidak berani melepas
barang ke armada. Ini penting untuk
menghindari pengiriman yang tidak
valid atau bahkan fiktif." (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

2.

Apa potensi risiko jika terdapat
ketidaksesuaian dalam packing list,
terutama saat menangani
pengiriman dalam jumlah besar?

“Kalau packing list tidak akurat, mitra
atau pelanggan bisa komplain. Apalagi
kalau dikirim dalam jumlah ratusan unit
kompor induksi, salah satu saja tidak
tercatat bisa bikin repot. Jadi, kami
selalu cek ulang dokumen ini sebelum
kendaraan berangkat.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

3.

Bagaimana alur penerbitan invoice
dalam sistem kerja logistik di PT
adhi Guna Putera, dan bagaimana
keterkaitannya dengan Purchase
Order serta proses outbound
barang?

“Kami akan buat invoice berdasarkan
data dari sistem setelah barang masuk ke
proses outbound. Biasanya, invoice
mencantumkan detail pesanan sesuai PO
(purchase order), jumlah unit kompor,
harga per unit, dan total tagihan. Ini juga
digunakan oleh bagian keuangan untuk
follow-up pembayaran dari pelanggan
atau distributor.” (wawancara tanggal 12
Juni 2025)

4.

Apa tantangan yang PT Adhi Guna
Putera hadapi dalam distribusi ke
daerah seperti Jayapura dan
Ambon, khususnya dari pelabuhan
menuju titik distribusi akhir?

“Di daerah seperti Jayapura atau
Ambon, setelah barang tiba di
pelabuhan, kami tetap harus pakai truk
lokal untuk mengantar ke titik distribusi.
Tapi kondisi jalan dari pelabuhan ke
kota sering sempit, menanjak, dan tidak
rata, jadi truk sering tertahan bahkan
rusak.” (wawancara tanggal 12 Juni
2025)



165

No Pertanyaan Jawaban

5.

Apa solusi yang biasanya
digunakan jika terjadi keterbatasan
armada besar seperti truk tronton
atau fuso long saat pengiriman
massal ke beberapa kota?

“Kadang kita dapat permintaan kirim ke
tiga kota sekaligus, dengan muatan
besar. Tapi ketersediaan truk tronton
atau fuso long terbatas, jadi terpaksa kita
sewa dua Colt Diesel, padahal itu lebih
mahal dan lebih lama prosesnya.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)

6.

Bagaimana sistem koordinasi antara
pihak pabrik dan logistik berjalan,
dan apakah pernah terjadi kendala
karena informasi kesiapan barang
dikirimkan secara manual atau
terlambat?

“Kadang kami baru tahu barang siap
dikirim setelah diberi kabar lewat
WhatsApp atau email manual dari pihak
pabrik. Padahal armada sudah disiapkan
dari pagi, tapi barangnya belum tersedia.
Ini bikin truk nganggur dan jadwal
pengiriman mundur.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

7.

Apa yang terjadi jika barcode belum
tersedia atau terjadi kesalahan
barcode antar unit saat proses
loading, dan bagaimana dampaknya
terhadap kelancaran pengiriman?

“Kadang barcode belum dicetak atau
tertukar antar unit. Akibatnya saat dicek
oleh tim gudang atau penerima, sistem
menolak scan-nya. Ini bikin truk
tertahan dan barang tidak bisa langsung
diturunkan.” (wawancara tanggal 12
Juni 2025)
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LAMPIRAN 2

HASIL TRIANGULASI SUMBER

No. Pertanyaan Wawancara Kode
Informan Jawaban Validitas

(1) (2) (3) (4) (5)

1.

Bagaimana peran dan fungsi surat
jalan dalam proses pengiriman unit
kompor induksi di PT Adhi Guna
Putera?

A-1

“Surat jalan menjadi dokumen utama yang menghubungkan
kegiatan logistik dengan sistem kontrol internal perusahaan. Setiap
unit kompor induksi yang keluar dari gudang harus tercatat secara
detail, karena apabila terjadi keterlambatan atau kerusakan, surat
jalan menjadi rujukan utama untuk investigasi." (Wawancara 12
Juni 2025)

A-2

"Peran surat jalan sangat penting untuk tracking barang. Setiap unit
yang dikirim harus dicocokkan dulu dengan data di surat jalan. Ini
juga jadi acuan saat barang diterima di lokasi tujuan, supaya bisa
dicek kesesuaiannya dan menghindari komplain." (Wawancara 12
Juni 2025)

A-3

"Kami pakai surat jalan untuk kontrol dan dokumentasi distribusi.
Selain jadi bukti serah terima, surat ini juga dibutuhkan jika ada
audit atau klaim keterlambatan. Semua pengiriman harus dicatat
berdasarkan nomor surat jalan yang unik dan terdokumentasi."
(Wawancara 12 Juni 2025)
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(1) (2) (3) (4) (5)

2.

Apa saja kendala yang sering
terjadi terkait penerbitan Delivery
Order (DO), dan bagaimana
dampaknya terhadap proses
pengiriman?

A-1

“Salah satu tantangan kami adalah ketika DO dari bagian penjualan
terlambat kami terima. Padahal truk dan tim lapangan sudah siap.
Akhirnya kami harus menunda pengiriman hingga DO terbit,
karena tanpa dokumen itu prosesnya dianggap tidak sah dan bisa
melanggar prosedur ISO kami." (Wawancara 12 Juni 2025)

A-2

“Pernah invoice dan delivery order tidak cocok. Satu bilang 30 unit,
satu lagi 28. Pas barang sampai, penerima menolak sebagian karena
merasa ada perbedaan dokumen. Padahal barangnya benar, tapi
karena dokumennya salah, akhirnya kami kena delay.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

A-3

“Delivery order bagi kami seperti surat perintah jalan. Tanpa adanya
DO yang terverifikasi oleh bagian penjualan dan keuangan, kami
tidak berani melepas barang ke armada. Ini penting untuk
menghindari pengiriman yang tidak valid atau bahkan fiktif."
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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3.

Bagaimana sistem barcode
digunakan dalam proses
identifikasi dan pengendalian unit
kompor induksi yang akan
dikirim?

A-1

“Barcode itu kami gunakan sebagai sistem identifikasi tunggal
untuk setiap kompor, terutama tipe double furnace yang jumlahnya
terbatas dan nilainya tinggi. Jadi sebelum dikirim, tim akan scan
barcode-nya, dan sistem langsung mencatat barang tersebut sudah
dalam status siap kirim.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)

A-2
“Kami scan barcode setiap kali produk dimuat ke truk, lalu ulangi
lagi saat serah terima dengan pihak penerima. Kalau ada yang tidak
terbaca atau tidak sesuai data, barang langsung dikarantina untuk
dicek ulang.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025

A-3

“Kadang barcode belum dicetak atau tertukar antar unit. Akibatnya
saat dicek oleh tim gudang atau penerima, sistem menolak scan-nya.
Ini bikin truk tertahan dan barang tidak bisa langsung diturunkan.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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(1) (2) (3) (4) (5)

4.

Apa risiko yang terjadi apabila
data pada invoice tidak sesuai
dengan surat jalan atau packing
list, dan bagaimana perusahaan
mengantisipasi hal tersebut?

A-1

“Invoice yang tidak sesuai dengan data surat jalan atau packing list
bisa menimbulkan klaim dari pelanggan. Karena itu, sebelum
invoice diterbitkan, kami pastikan semua data sudah sinkron dan
divalidasi oleh sistem.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)

A-2

“Pernah invoice dan delivery order tidak cocok. Satu bilang 30 unit,
satu lagi 28. Pas barang sampai, penerima menolak sebagian karena
merasa ada perbedaan dokumen. Padahal barangnya benar, tapi
karena dokumennya salah, akhirnya kami kena delay.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

A-3

“Kami akan buat invoice berdasarkan data dari sistem setelah
barang masuk ke proses outbound. Biasanya, invoice
mencantumkan detail pesanan sesuai PO (purchase order), jumlah
unit kompor, harga per unit, dan total tagihan. Ini juga digunakan
oleh bagian keuangan untuk follow-up pembayaran dari pelanggan
atau distributor.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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5.

Bagaimana perusahaan menyikapi
kondisi eksternal tak terduga,
seperti bencana alam atau
gangguan sosial yang
mempengaruhi kelancaran
pengiriman?

A-1

“Kami bisa siapkan SOP pengiriman, armada, dan jadwal sebaik
mungkin, tapi kalau terjadi banjir besar seperti di Cilacap tahun
lalu atau demo besar-besaran di Jakarta yang memblokir jalan tol,
pengiriman pasti terganggu. Kami tidak bisa berbuat banyak
kecuali menunggu kondisi memungkinkan.” (wawancara tanggal
12 Juni 2025)

A-2

“Waktu pandemi, banyak daerah seperti Jayapura dan Ambon
menerapkan pembatasan ketat. Truk kami kadang tertahan berhari-
hari di pelabuhan karena prosedur karantina. Selain itu, waktu banjir
besar melanda Pekanbaru dan Bukittinggi, akses jalan benar-benar
tidak bisa dilalui. Mau tidak mau, kami harus tunda distribusi, dan
ini mempengaruhi semua jadwal selanjutnya.” (wawancara tanggal
12 Juni 2025)

A-3

“Di daerah seperti Jayapura atau Ambon, setelah barang tiba di
pelabuhan, kami tetap harus pakai truk lokal untuk mengantar ke
titik distribusi. Tapi kondisi jalan dari pelabuhan ke kota sering
sempit, menanjak, dan tidak rata, jadi truk sering tertahan bahkan
rusak.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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6.

Apa tantangan yang dihadapi
dalam pemilihan jenis armada
untuk pengiriman, khususnya
dalam hal efisiensi biaya dan
aksesibilitas lokasi tujuan?

A-1

“Kami sering kali kesulitan mendapatkan kontainer 20 feet yang
cocok untuk muatan sedang. Kalau pakai trailer, muatannya terlalu
kecil, jadi rugi secara biaya. Tapi kalau pakai fuso long, nggak bisa
langsung masuk pelabuhan di beberapa daerah.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

A-2

Pengiriman ke wilayah seperti Bengkulu dan Aceh sering kali
terlambat karena truk kami harus melewati jalur lintas yang rusak
parah. Apalagi saat musim hujan, beberapa titik jalur darat tidak
bisa dilewati sama sekali, jadi kami harus menunggu atau memutar
jauh.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)

A-3

“Kadang kita dapat permintaan kirim ke tiga kota sekaligus, dengan
muatan besar. Tapi ketersediaan truk tronton atau fuso long terbatas,
jadi terpaksa kita sewa dua Colt Diesel, padahal itu lebih mahal dan
lebih lama prosesnya.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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(1) (2) (3) (4) (5)

7.

Bagaimana pembagian tugas di
divisi logistik mempengaruhi
efektivitas proses pengiriman,
terutama ketika karyawan harus
menjalankan beberapa peran
sekaligus?

A-1

“Satu orang bisa pegang beberapa tanggung jawab sekaligus,
misalnya urus packing list, lalu urus invoice, bahkan ikut
koordinasi jadwal pengiriman. Saat ada deadline program lain dari
manajemen, ya pengiriman bisa mundur karena tidak ada tenaga
khusus yang fokus.” (wawancara tanggal 12 Juni 2025)

A-2

“Kami memang punya tim terbatas, jadi satu staf bisa terlibat di
logistik, tapi juga ditugaskan di tim efisiensi atau program
digitalisasi. Ini membuat mereka tidak bisa full monitoring
distribusi barang ke daerah-daerah seperti Garut, Semarang,
Makassar, atau bahkan Jakarta sekalipun. Akhirnya, hal-hal kecil
seperti revisi dokumen pengiriman sering terlewat.” (wawancara
tanggal 12 Juni 2025)

A-3

“Kadang kami baru tahu barang siap dikirim setelah diberi kabar
lewat WhatsApp atau email manual dari pihak pabrik. Padahal
armada sudah disiapkan dari pagi, tapi barangnya belum tersedia.
Ini bikin truk nganggur dan jadwal pengiriman mundur.”
(wawancara tanggal 12 Juni 2025)
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LAMPIRAN 3

HASIL TURNITIN



174

LAMPIRAN 4
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LAMPIRAN 5
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Melihat dan mengamati proses bongkar muat kompor induksi pada PT Adyawinsa
Electrical and Power yang merupakan produsen kompor induksi

Dokumentasi bersama informan penelitian

LAMPIRAN 6
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